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ABSTRAK

Pandemic Covid-19 di dunia cukup berdampak pada perusahaan jasa konsultan pendidikan ke luar
negeri. Hal tersebut disebabkan adanya pembatasan dalam berinteraksi secara langsung, yang
menjadi ancaman bagi perusahaan karena masih menggunakan strategi pemasaran konvensional,
yang mengakibatkan kegiatan pemasaran perusahaan terhambat. Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan mulai merambah kegiatan pemasaran secara online, yaitu
menggunakan teknologi digital berupa katalog elektronik atau e-katalog. Pemilihan e-katalog,
bertujuan untuk membantu perusahaan untuk mengkomunikasikan jasa mereka secara rinci dan
menarik, sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen akan jasa perusahaan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif yang menggunakan wawancara mendalam secara langsung,
kepada narasumber kunci. Narasumber kunci pada penelitian ini terdiri dari 1 orang pemilik
perusahaan konsultan pendidikan, 13 konsumen perusahaan konsultan pendidikan, dan 1 orang ahli
di bidang desain grafis, terutama pada pembuatan e-katalog. Penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa pembuatan e-katalog bagi bisnis perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi target
konsumen perusahaan. E-katalog harus dapat mewakili profil dan jasa perusahaan, lalu di kemas
secara kreatif dan inovatif, sehingga meningkatkan minat beli konsumen akan jasa perusahaan
konsultan pendidikan ke luar negeri.

Kata Kunci
Konsultan Pendidikan, Pemasaran Digital, Minat Beli, E-Katalog

beradaptasi dan berinovasi pada kegiatan
pemasaran online menggunakan teknologi
digital. Namun, karena strategi tersebut
merupakan hal yang baru bagi perusahaan,
strategi ini di nilai masih memiliki banyak
kekurangan dalam upaya membantu
perusahaan mempromosikan layanan
mereka. Salah satu inovasi pada kegiatan
promosi secara online, dengan menggunakan

1. PENDAHULUAN

Terjadinya pandemic Covid-19  yang
melanda dunia, telah membawa pengaruh
besar kepada seluruh kegiatan bisnis. Salah
satu bisnis yang cukup terdampak adanya
pandemic adalah jasa konsultan pendidikan
ke luar negeri. Selain di tetapkannya

peraturan pembatasan melakukan perjalanan
jauh, aturan pembatasan untuk berinteraksi
secara langsung pun menjadi ancaman bagi
perusahaan yang masih menggunakan
strategi pemasaran konvensional. Akibatnya
kegiatan pemasaran perusahaan terhambat
dan penjualan jasa perusahaan mengalami
penurunan.

Hal inilah yang akhirnya membuat

perusahaan konsultan pendidikan
memutuskan untuk mengadopsi kegiatan
pemasaran  online, guna  mengatasi

permasalahan yang mereka hadapi dan untuk
meningkatkan minat beli konsumen akan
layanan ~ mereka.  Perusahaan  perlu

alat promosi berbasis digital adalah e-
katalog. E-katalog adalah suatu media
berbasis teknologi elektronik yang memuat
berbagai informasi mengenai sautu produk
[1]. Penggunaan e-katalog, di nilai tepat
karena  dapat ~membantu perusahaan
mengkomunikasikan layanan mereka dengan
rinci dan menunjukan citra perusahaan
dengan baik, dengan visualisasi yang
menarik.

Proses pembuatan e-katalog yang tepat tentu
tidak mudah, karena banyak tantangan yang
harus dihadapi selama proses pembuatan e-
katalog. Perusahaan harus menyesuaikan
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konten dan desain e-katalog dengan
kebutuhan dan juga preferensi para target
konsumen mereka yang terdiri dari
mahasiswa dan orang tua mahasiswa. Gen Z
yang merupakan panggilan akrab bagi
kalangan mahasiswa, lebih menyukai konten
seperti gambar, foto, dan video, mereka juga
cenderung memiliki literasi membaca yang
lebih rendah dibandingkan generasi milenial.
Sementara itu, generasi milenial dari
kalangan orang tua mahasiswa, memiliki
tingkat literasi membaca yang lebih tinggi,
karena cenderung faktor kebiasaan dan lebih
mengutamakan membaca informasi dengan
cermat. Inilah alasan utama mengapa
pembuatan e-katalog untuk membantu
kegiatan pemasaran perusahaan dinilai
cocok, karena dapat menggabungkan konten
yang disukai oleh dua generasi target
konsumen perusahaan tersebut.

Selain itu, e-katalog juga dipilih karena
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
media promosi lain dan dianggap dapat
membantu perusahaan dalam memasarkan
layanannya secara online dengan lebih efektif
dan efisien [2]. Pada e-katalog, segala
informasi dapat disampaikan secara rinci dan
desain dapat disesuaikan dengan preferensi

target konsumen. Sehingga dapat
memudahkan perusahaan terutama pemasar
untuk mengkomunikasikan dan

mempromosikan berbagai produk yang
ditawarkan sesuai dengan jenis dan kategori
produk [3]. Sebab itu, hal tersebut dapat
meningkatkan minat target konsumen untuk
membaca  informasi pada  e-katalog.
Penggunaan e-katalog juga sangat mudah,
lalu dapat di akses dimana saja dan kapan
saja, hanya dengan mengunduh file e-katalog
di perangkat elektronik seperti smartphone
atau laptop [4]. Penggunaan e-katalog juga
dapat meminimalisir biaya  promosi,
termasuk biaya pencetakan katalog bagi
perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan
membutuhkan e-katalog sebagai alat promosi
digital mereka melalui penelitian ini, untuk
meningkatkan minat beli konsumen akan
layanan perusahaan.

2. STUDI PUSTAKA

2.1 Komunikasi Pemasaran Terpadu

Komunikasi Pemasaran Terpadu atau yang
sering disebut dengan IMC (Integrated
Marketing Communication) adalah suatu
kegiatan mengintegrasikan dan

mengkoordinasikan berbagai saluran
komunikasi perusahaan, untuk
menyampaikan pesan atau informasi secara
jelas, konsisten, dan menarik mengenai
perusahaan maupun produk mereka [5].
Tujuan dari IMC sendiri adalah untuk
mempengaruhi dan  memberikan  efek
langsung terhadap perilaku calon konsumen
akan sesuatu yang dikomunikasikan pemasar
[6]. Semakin berkembangnya teknologi saat
ini telah berpengaruh pada bagaimana
seorang pemasar melakukan pekerjaannya,
karena pemasar tidak lagi berkomunikasi
secara langsung dengan para calon
konsumennya tetapi juga dengan
memanfaatkan  teknologi. = Komunikasi
pemasaran merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pemasaran produk
karena memiliki peran penting dalam
menumbuhkan minat beli seseorang terhadap
produk atau jasa yang ditawarkan.

Pada penelitian sebelumnya, mengemukakan
bahwa adanya hubungan positif antara
komunikasi pemasaran terpadu dengan minat
beli konsumen [7]. Maka dari itu, penting
bagi pemasar menyesuaikan komunikasi
pemasaran mereka dengan calon konsumen
mereka. IMC yang dilakukan dengan
menggunakan media katalog, brosur, dan
internet berhasil karena, menerapkan teknik
komunikasi persuasive dengan berusaha
membujuk, dan memotivasi konsumen untuk
mau membeli produk mereka [8]. Oleh
karena itu, IMC harus dilakukan dengan baik
dan menarik menggunakan media tradisional
maupun media digital. Perusahaan juga harus
bisa  menerapkan  komunikasi  yang
persuasive agar minat konsumen untuk
membeli produk menjadi lebih kuat.

2.2 Digital Marketing

Digital marketing merupakan salah satu
elemen dari bauran pemasaran yang
memungkinkan terjadinya interaksi dua arah
yang interaktif [9]. Sehingga memungkinkan
semua pihak untuk melakukan modifikasi
akan informasi yang didapatkan secara online
[10]. Kegiatan digital marketing yang
dilakukan oleh  perusahaan  biasanya
bertujuan untuk mempromosikan suatu
produk, membangun preferensi akan merek,
dan untuk meningkatkan penjualan melalui
berbagai teknik dan bentuk media digital
[11]. Penerapan digital marketing dapat
memberikan  beberapa manfaat untuk
perusahaan, seperti biaya promosi yang lebih
murah, informasi dapat tersebar ke berbagai
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demografi sekaligus, menumbuhkan minat
beli calon konsumen, sehingga mempercepat
pengambilan keputusan pembelian [12]. Hal
tersebut  sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya [13] yang menyatakan bahwa
variabel digital marketing memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap minat beli.
Oleh karena itu, penerapan digital marketing
yang tepat dapat membantu kegiatan promosi
secara online yang dikembangkan oleh
perusahaan

2.3 Elektronik Katalog

Seiring dengan kemajuan dunia digital saat
ini, katalog telah di kembangkan dan di
sesuaikan berdasarkan kebutuhan perusahaan
dalam  kegiatan = pemasaran  mereka.
Elektronik katalog adalah suatu media
berbasis teknologi elektronik yang memuat
berbagai informasi mengenai produk barang
dan jasa seperti harga, detail produk, layanan
yang ditawarkan bagi konsumen [14]. Selain
itu, penggunaan e-katalog juga dapat
mewakili merek dan profil dari perusahaan.
Maka dari itu, e-katalog hendaknya disusun
dengan menggunakan konten sederhana,
namun tetap memuat informasi yang jelas
sehingga dapat memudahkan konsumen
mencari informasi yang mereka butuhkan
[15].

Penggunaan e-katalog dianggap dapat
membantu perusahaan terutama pemasar
untuk menawarkan produk barang maupun
jasa mereka dengan lebih mudah dan praktis,
sehingga hal tersebut dapat menarik minat
beli konsumen akan produk [16]. Hal tersebut
di dukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh [17] yang menyatakan bahwa, produk
yang di iklankan, di desain, dan di buat secara
jelas untuk menyampaikan pesan, informasi,
seperti harga produk secara stimulant
menggunakan katalog, akan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen.
Maka dari itu, penggunaan e-katalog sebagai
salah satu alat promosi perusahaan harus bisa
menampilkan image perusahaan dengan baik,
dibuat secara kreatif dan inovatif tanpa
menghilangkan pesan penting yang ingin
disampaikan, agar dapat menarik minat beli
calon konsumen terhadap produk.

2.4 Minat Beli

Minat beli merupakan suatu kecenderungan
pada konsumen untuk melakukan pembelian
atau melakukan suatu tindakan berhubungan
dengan pembelian suatu merek yang diukur

dengan tingkat kemungkinan konsumen
tersebut melakukan pembelian [18]. Minat
beli seseorang akan sesuatu adalah bagian
dari  perilaku mereka dalam  sikap
mengkonsumsi produk maupun jasa yang
ditawarkan. Hal tersebut dapat tergambar dari
konsep model AIDA yang dikemukakan oleh
[19] yaitu:

e  Attention, calon konsumen akan
mempelajari  produk dan menilai
kecocokan produk dengan kebutuhan
mereka.

e Jnterest, timbul ketertarikan calon
konsumen untuk melakukan pembelian
akan produk yang ditawarkan.

e Desire, munculnya hasrat dan keinginan
calon konsumen untuk membeli produk,
lalu mereka akan mulai
mempertimbangkan pembelian produk.

e Action, calon konsumen memiliki
kesungguhan yang tinggi untuk
melakukan pembelian produk
ditawarkan karena telah melakukan
pertimbangan yang matang.

Namun, di perlukan media promosi yang
dapat membantu  perusahaan  untuk
meningkatkan minat beli konsumen terhadap
produk yang ditawarkan. Media promosi
online merupakan salah satu pilihan tepat
bagi perusahaan karena dapat menjangkau
pasar lebih besar dan biaya yang dikeluarkan
lebih rendah. Hal tersebut di dukung dari
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa produk yang menggunakan media
promosi secara online secara stimulant dapat
mempengaruhi minat beli [20].

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
mengimplementasikan penelitian e-katalog
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra
produksi, produksi, dan pasca produksi.
Dalam ketiga tahapan tersebut, pengumpulan
dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan pada
dua waktu yang berbeda, yaitu pada awal
penelitian pembuatan e-katalog dan setelah
pembuatan e-katalog selesai. Sebelum
akhirnya, e-katalog akan digunakan sebagai
sarana promosi untuk menarik calon
konsumen agar membeli layanan yang
mereka tawarkan.

3.1 Prosedur pelaksanaan
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3.1.1 Pra-Produksi

Pada tahap awal penelitian untuk membuat e-
katalog ini, penulis akan mengumpulkan
informasi penting sebagai panduan dasar dan
bahan evaluasi untuk keseluruhan proses
pembuatan e-katalog. Data yang digunakan
sebagai input pada penelitian ini berasal dari
dua sumber, yaitu data primer yang diperoleh
langsung melalui observasi dengan didukung
oleh wawancara kepada narasumber [21].
Lalu data sekunder yang berisi informasi
umum yang diperoleh melalui suatu
fenomena dan sering digunakan untuk
mencari solusi atas permasalahan yang
sedang dianalisis [22].

Penulis melakukan wawancara dan observasi
secara langsung kepada beberapa narasumber
kunci. Narasumber kunci tersebut terdiri dari
1 orang pemilik konsultan pendidikan, 13
orang konsumen dari konsultan pendidikan,
dan 1 orang ahli desain grafis terutama dalam
pembuatan e-katalog. Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan jawaban berupa opini,
nilai, serta sikap yang terstruktur dari para
narasumber mengenai e-katalog. Struktur
dari wawancara disusun dan disesuaikan
dengan karakteristik dan peran narasumber,
dengan tujuan untuk memperoleh solusi dan
evaluasi dari permasalahan dengan tepat,
sehingga narasumber pun dapat memberikan
ide dan pendapat mereka [23]. Hasil dari
wawancara dan observasi juga akan
digunakan oleh penulis sebagai referensi dan
landasan untuk pembuatan konsep e-katalog

3.1.2 Produksi

Pada tahap ini, penulis akan memulai proses
pembuatan e-katalog berdasarkan konsep
dari hasil wawancara narasumber yang sudah
ditentukan pada tahap sebelumnya. Penulis
akan melakukan proses editing pada desain
maupun konten e-katalog secara keseluruhan,
dengan memperhatikan selera maupun
preferensi konsumen. Hal ini dilakukan agar
e-katalog dapat menarik minat baca
konsumen hingga minat beli konsumen akan
layanan yang di promosikan melalui e-
katalog. Penulis juga akan melakukan review
dan mengevaluasi konten e-katalog yang
sudah selesai di produksi dengan pihak
perusahaan, sehingga e-katalog yang
dihasilkan dapat di pastikan sesuai kebutuhan
semua pihak.

3.1.3 Pasca-Produksi

Pada tahap terakhir, e-katalog akan di uji
coba kepada narasumber yang sudah di
wawancara sebelumnya untuk dilakukan
survey sederhana menggunakan kuesioner
mengenai e-katalog. Hasil survey akan
menjadi dasar penulis untuk menganalisis
kembali kesesuaian konten e-katalog dengan
kebutuhan dan keinginan semua pihak.

Survey sederhana tersebut juga menjadi alat
ukur dari keberhasilan penelitian ini. Survey
ini dibuat dalam bentuk kuesioner online,
diukur pada skala Likert 5 poin. Poin 1 sangat
tidak puas, 2 tidak puas, 3 dasar, 4 puas, dan
5 sangat puas. Survei ini memiliki tujuan
utama untuk mengetahui pendapat konsumen
tentang e-katalog, terutama mengenai
kesesuaian desain maupun konten dengan
kebutuhan konsumen.

Apabila hasil survei menunjukan bahwa e-
katalog di nilai belum sesuai dengan
kebutuhan konsumen, maka penulis perlu
meninjau kembali e-katalog. Namun jika e-
katalog di nilai sudah sesuai, maka e-katalog
dapat lanjut ke tahap final dan berarti e-
katalog sudah siap di gunakan oleh
perusahaan  untuk  mengkomunikasikan
layanan mereka kepada calon konsumen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
deskriptif, yaitu menganalisis hasil dari data
yang telah dikumpulkan menjadi sebuah
informasi. Informasi tersebut di dapatkan dari
kegiatan wawancara dengan narasumber
yaitu pemilik perusahaan, konsumen, dan ahli
desain grafis terutama pembuatan e-katalog.
Informasi tersebut penulis gambarkan dalam
tabel 2 berikut.
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Tabel 1 Hasil Wawancara

Narasumber Infomasi
Direktur Dibuat untuk membantu kegiatan
Perusahaan pemasaran perusahaan secara online
Konsultan agar dapat meningkatkan minat beli
Pendidikan konsumen. di targetkan untuk
ke Luar kalangan mahasiswa dari generasi Z
Negeri dan orang tua mahasiswa dari
generasi Millenial. E-katalog harus
dapat menunjukkan citra perusahaan
dengan baik, berisi informasi produk
secara lengkap, dan menyediakan
fitur ~ kontak  person  untuk
memudahkan konsumen
berkonsultasi  langsung  dengan
perusahaan.
Konsumen E-katalog di harapkan memiliki
Perusahaan visualisasi yang menarik namun
Konsultan tetap menunjukkan citra perusahaan.
Pendidikan Terdapat pembaharuan pada
ke Luar berbagai informasi produk, dan
Negeri penambahan  informasi  penting
seperti fasilitas layanan pada e-
katalog. E-katalog harus dibuat
berkualitas dengan mencangkup
semua aspek informasi yang di
butuhkan konsumen.
Ahli Desain E-katalog bagi perusahaan harus
Grafis E- memiliki visualisasi yang menarik,
katalog eye catching, berkualitas, namun
tetap terlihat professional. Konten
pada e-katalog perlu disesuaikan
dengan produk perusahaan. Selain
itu, konten perlu di sesuaikan
dengan siapa target konsumen atau
pembaca  e-katalog perusahaan
nantinya.

Setelah informasi yang terkumpul di anggap
cukup untuk merancang konsep e-katalog,
selanjutnya  penulis akan  melakukan
pencarian referensi konten e-katalog melalui
pengamatan dan menganalisis konten yang di
gunakan oleh kompetitor. Penulis mengambil
referensi dari tiga kompetitor perusahaan
konsultan pendidikan, yang di antaranya
adalah  IDP  International = Education
Specialist, Berufsausbildung International
dan Studies in Turkey. Gambar berikut
menunjukan konsep e-katalog yang telah di
buat penulis sesuai dengan hasil wawancara
dengan narasumber dan juga referensi yang di
dapatkan sebelumnya

IMI Switzerland

Logo (Programme) All Programmes

Introduction IMI

Figure Switzerland

Calendar Academic

Figure

Programme Schollarship for
Partner School

Curriculum Facility

Opportunity

Fees.

Gambar 1 Konsep E-katalog

Gambar di atas menunjukan konsep yang
telah di buat oleh penulis untuk e-katalog,
berdasarkan data informasi dan juga referensi
yang sudah di kumpulkan. Konsep e-katalog
telah memuat segala informasi penting yang
di butuhkan oleh semua pihak, dengan
mempertimbangkan referensi yang ada.

4.2 Pembahasan

Konsep pada e-katalog telah dibuat
berdasarkan keinginan, kebutuhan dan
preferensi  konsumen.  Penulis  telah

memperbaharui dan menambahkan beberapa
informasi penting sesuai dengan kebutuhan
konsumen seperti jenis program layanan dan
harga layanan, sampai dengan fasilitas
layanan dari perusahan. Selain itu, penulis
juga telah menambahkan beberapa fitur
menarik, yang dapat mempermudah
konsumen untuk mendapatkan informasi
yang mereka butuhkan. Seperti fitur video
interaktif dan fitur contact person yang dapat
menyambungkan langsung konsumen dengan
pihak perusahaan.

Setelah e-katalog selesai di produksi, penulis
lalu akan menyebarkan e-katalog kepada para
narasumber wawancara sebelumnya. Penulis
akan meminta para narasumber untuk
mengisi survey sederhana mengenai e-
katalog dalam bentuk kuesioner
menggunakan skala likert 5 point. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kepuasan dan
tanggapan mereka akan e-katalog yang telah
di buat oleh penulis.

E20 as IMi
Representative

Contact Person
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Saya puas terhadap e-katalog yang telah dibuat oleh penulis secara kese

13 jawaban

@ Sangatt
@ Tidak pu
Cukup

@ Puas
@ Sangat F

Setelah membaca e-katalog, minat beli saya akan layanan E2D meningkat

13 jawaban

@ Sangat tidak puas

@ Tidak puas
Cukup

@ Puas

@ Sangat puas

Gambar 2 Diagram Kepuasan E-katalog

Berdasarkan  gambar, sebesar  53,8%
responden sangat puas terhadap e-katalog
yang telah di buat oleh penulis secara
keseluruhan. Lalu, sebesar 46,2% responden
menyatakan bahwa mereka puas terhadap e-
katalog secara keseluruhan. Hasil survey
dapat dinilai cukup memuaskan, karena
penulis membuat e-katalog sesuai dengan
saran, keluhan, dan juga preferensi para
responden.

Saya puas terhadap isi konten dan desain e-katalog yang sudah di

13 jawaban

buat

@ Sangati
@ Tidak pu

Cukup
Puas

@ Sangat;

Gambar 3 Diagram Kepuasan Desain dan
Konten E-katalog

Pada gambar di atas, menunjukkan sebanyak
76,9% responden merasa sangat puas akan isi
dan desain e-katalog, sedangkan sebesar
23,1% responden mengungkapkan bahwa
mereka puas akan isi dan desain e-katalog.
Pada penelitian ini, penulis memastikan
setiap kebutuhan dan keinginan responden
akan segala informasi dapat tercantum
dengan baik pada e-katalog. Selain itu,
penulis juga berusaha mengkolaborasikan
preferensi setiap kelompok responden
sehingga dapat diterima dan menarik
perhatian semua responden. Penulis juga
menambahkan beberapa fitur canggih pada e-
katalog, untuk mempermudah responden
menggali informasi yang mereka butuhkan.

Gambar 4 Diagram Minat Beli Konsumen

Berdasarkan gambar di atas, sebesar 30,8%
dari responden menyatakan sangat puas akan
e-katalog sehingga sangat meningkatkan
minat beli mereka akan layanan perusahaan.
Lalu, sebesar 61,5% responden merasa puas
dan berminat untuk menggunakan layanan
perusahaan. Sebanyak 7,7% dari responden
merasa cukup berminat akan layanan yang di
tawarkan oleh perusahaan melalui e-katalog.

Berdasarkan hasil survey sederhana di atas,
penelitian ~ pembuatan  e-katalog  ini
berdampak positif terhadap minat beli
konsumen akan layanan dari perusahaan. Hal
ini berarti informasi yang dicantumkan pada
e-katalog dapat memenuhi kebutuhan
konsumen dan sesuai dengan preferensi
konsumen. Sehingga, hal  tersebut
menandakan bahwa tujuan penelitian ini
dapat tercapai dengan baik.

5. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat di ketahui bahwa
informasi yang tercantum pada e-katalog
perlu  disesuaikan dengan  kebutuhan
konsumen, informasi inti layanan tidak bisa
memenuhi kebutuhan konsumen. Desain e-
katalog pun harus di buat sesuai dengan siapa
target konsumen perusahaan, dengan cara
mencari tahu preferensi dan selera target
konsumen. Perusahaan perlu
mengoptimalkan  keterlibatan  konsumen
secara langsung saat membuat e-katalog. Hal
tersebut dapat meningkatkan interaksi yang
terjadi antara perusahaan dan juga para
konsumen, sehingga dapat meningkatkan
minat calon konsumen terhadap layanan yang
di tawarkan perusahaan.

Penelitian untuk merancang e-katalog perlu
di kembangkan kembali secara berkala, agar
dapat menyesuaikan dengan perubahan
informasi seiring waktu dan perubahan trend
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yang dinamis. Selain itu, penelitian ini perlu
di teliti lebih jauh oleh perusahaan, agar dapat
digunakan dan bermanfaat bagi perusahaan
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih
maksimal.
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